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ABSTRAK 

 

Hendra Saputra Hasibuan (2017) : Penyebab Tidak Tercatat Perkawinan 

Menurut Undang-Undang No. 1 

Tahun 1974 Studi Kasusu Desa 

Tanjung Baru Kaecamatan Batang 

Lubu Sutam Kabupaten Padang 

Lawas 

 

Penelitian ini di latar ini dilatar belakangi oleh banyaknya peristiwa 

perkawinan yang tidak tercatat di Desa Tanjung Baru.  

Pokok permasalah dalam penelitian ini adalah apa penyebab tidak tercatat 

perkawinan di desa Tanjung Baru, apa faktor faktor yang mempengaruhi tidak 

tercatat perkawinan di Desa Tanjung Baru, bagaimana tinjauan undang-undang 

tentang pencatatan perkawinan di Desa Tanjung Baru Kecamatan Batang Lubu 

Sutam. 

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan apa penyebab tidak tercatat 

perkawinan di Desa Tanjung Baru Kecamatan Batang Lubu Sutam, untuk 

menjelaskan apa faktor- factor yang mempengaruhi tidak tercatat perkawinandi 

Desa Tanjung Baru Kecamatan Batang Lubu Sutam, untuk menjelaskan bagaiman 

tinjauan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang pencatan perkawinan di 

Desa Tanjung Baru Kecamatan Batang Lubu Sutam. 

Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan metode 

pengumpulan datanya di lakukan dengan observasi dan wawancara langsung 

kepada sampel penelitian sehingga data-data yang diperlukan dalam penelitian ini 

dapat di kumpulkan. Data penelitian ini diperoleh dari hasil wawancara dengan 

tokoh Masyarakat, PPN, KUA setempat dan beberapa pasangan suami istri yang 

melakukan nikah yang tidak sesuai dengan prosedur Undang-Undang yang 

berlaku, sedangkan sampelnya adalah 50 kasus dari 175 kepala keluarga. Angket 

yaitu penulis membuat daftar pertanyaan sekitar penelitian yang kemudian di 

sebarkann untuk diisi oleh responden Dan juga diperoleh dari buku buku tentang 

pencatatan perkawinan untuk melengkapi teoritis dalam skripsi ini. 

Adapun hasil penelitian ini yaitu pertama, Penyebab tidak tercatat 

perkawinan di Desa Tanjung Baru Kecamatan Batang Lubu Sutam tentang 

pencatatan sangatlah rendah, masyarakat merasa tidak penting melakuakn 

pencatatan perkawinan, sehingga mengakibatkan banyaknya masyarakat tidak 

mencatatkan perkawinan di KUA. Kedua Faktor yang mempengaruhi tidak tercata 

perkawinan di Desa Tanjung Baru Kecamatan Batang Lubu Sutam adalah di 

akibatkan rendahnya tingkat pendidikan masyarakat Desa Tanjung Baru yang 

masih didominasi lulusan SD, kondisi adat yang masih kental dan keadaan yang 

cenderung menengah kebawah, sehingga penyerapan informasi tentang peraturan 
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pencatatan perkawinan sulit dipahami oleh masyarakat, kentalnya adat 

menyulitkan pelaksanaan perkawinan dan ekonomi yang rendah menyebabkan 

tidak mampunya masyarakat dalam mengurus buku niakah terkait pendanaan. 

Ketiga, Peristiwa perkawinan yang terjadi di Desa Tanjung Baru Kecamatan 

Batang Lubu Sutam, bila di tinjau secara undang-undang dapat saya gambarkan, 

bahwa secara syarat perkawinan tetap memenuhi syarat sahnya perkawinan, 

namun peristiwa perkawinan yang terjadi tidak terlaksana secara perosedur 

perundang-undangan. 


